BAB IV
ANALISA KONSEP MUBADALAH (FAQIHUDDIN ABDUL
KODIR) TENTANG KEHARMONISAN RUMAH TANGGA
A. Penerapan Metode Mubadalah dalam Relasi Rumah
Tangga

Khazanah ke-Islaman yang luas dalam disiplin ilmu telah
banyak melahirkan paradigma baru mengenai gagasan, ide, dan
interpretasi yang berkembang pada setiap persoalan dalam
dinamika kehidupan. Teks-teks sumber satu, terbatas dan sudah
berhenti akan selalu menjawab segala persoalan tak terbatas
dalam ruang dan waktu yang beragam. Salah satu persoalan yang
muncul;  ditemukannya legitiminasi  ketimpangan  dan
ketidakadilan terhadap perempuan dalam menafsirkan teks
mengenai persoalan rumah tangga yang menitikberatkan pada
kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh perempuan (istri),
sementara laki-laki (suami) bebas untuk menjalankan
kehidupannya sesuai dengan apa yang menjadi tuntutan haknya
dalam rumah tangga, sehingga hemegoni salah satu jenis kelamin

menjadi dominan pada akhirnya dapat memicu kerentanan,
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perceraian bahkan berujung pada kekerasan rumah tangga. Hal
ini tentu saja tidak sejalan dengan ajaran al-Qur’an dan hadist
yang telah memberikan penghormatan dan apresiasi penuh
kepada laki-laki dan perempuan, di mana keduanya harus
dipastikan menjadi subjek atas pemaknaan teks-teks sumber ke-
Islaman untuk kebaikan dan kemashlahatan bersama.

Qira’ah Mubdadalah sebagai sebuah persfektif diusulkan
Fagihuddin Abdul Kodir menjadi alat interpretasi atas teks-teks
relasional yang selama ini dibaca timpang.! Mubadalah
memberikan pemahaman melalui metode interpretasi dalam
membaca ulang teks-teks rujukan yang menyasar kepada dua
pihak sekaligus untuk mempertegas kerja sama antara laki-laki
dan perempuan di semua ayat al-Qur’an, hadis maupun teks-teks
hukum lainnya.? Teks-teks sumber dalam teknik mubadalah
harus menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang

setara. Secara substansif, persfektif mubadalah ialah kemitraan

! Fagihuddin Abdul Kodir, “Mafhum Mubdadalah; \khtiar Memahami
al-Qur’an dan Hadits untuk meneguhkan Keadilan Respirokal Islam dalam Isu-
su Gender”, Jurnal Islam-Indonesia, Vol 06 No. 02 (Februari, 2017) Institut
Studi Islam Fahmina, h. 13.

2 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah... h. 195
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dan kerja sama antara laki-laki dan perempuan untuk membangun
relasi kehidupan termasuk di dalam rumah tangga.
Premis dari metode mubadalah berangkat bahwa wahyu
Islam turun untuk laki-laki dan perempuan, karena itu teks-
teksnya menyapa keduanya. Hukum-hukumnya datang
memberikan kemashlahatan di dunia maupun di akhirat.?
Tiga premis dasar pemaknaan metode mubadalah ini,
ialah:
1. Islam hadir untuk menyapa laki-laki dan perempuan,
sehingga teks-teksnya juga harus menyasar keduanya.
2. Prinsip relasi antara keduanya adalah bekerja sama dan
berkesalingan, bukan menghegemoni maupun kekuasaan.
3. Teks-teks sumber Islam terbuka untuk dimaknai ulang
agar memungkinkan kedua premis sebelumnya tercermin
dalam setiap interpretasi.
Berpijak pada tiga premis dasar tersebut, kerja metode
pemaknaan mubdadalah berproses dalam menemukan gagasan

utama ari setiap teks yang dibaca agar selaras dengan prinsip-

® Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah... h. 196
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prinsip Islam yang universal dan berlaku bagi keduanya (laki-laki
dan perempuan). Teks-teks yang secara khusus menyapa laki-laki
maupun perempuan adalah teks parsial dan konteksual, maka
harus digali kembali makna dan substansinya untuk diselaraskan
dengan prinsip Islam.’

Adapun cara kerja interpretasi metode mubadalah yakni
memastikan keselarasan teks al-juz’iyyat dengan pesan utama
dari nilai dan prisnip al-mabadi maupun al-qawa’id. Secara
sederhana, dapat diperhatikan sebagai berikut:®

1. Pastikan teks yang akan diinterpretasi berbicara tentang
relasi antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga
maupun masyarakat karena mubdadalah lebih fokus pada
isu relasi.

2. Pastikan teks secara implisit menyebutkan laki-laki dan
perempuan (satu menjadi subjek dan lain menjadi objek)
atau secara eksplisit hanya menyebut salah satu pihak,

tetapi secara implisit juga terkait dengan pihak lainnya.

* Fagihuddin Abdul Kodir, Qird’ah Mubadalah... h. 196

® Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah:
Mengaji Ulang Hadis dengan Metode Mubadalah, (Bandung: Afkaruna,
2021), h. 30
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Teks yang sudah eksplisit berpersptektif mubadalah tidak
memerlukan kerja-kerja metode mubdadalah, karena akan
menjadi dasar pemaknaan mubadalah untuk teks yang
implisit.

. Perhatikan teks tersebut, apakah mengandung pesan yang
berkaitan dengan hal-hal prinsip, baik mabadi maupun
gawa ’id atau tentang perilaku yang bersifat juz iyyat atau
keduanya. Pesan eksplisit teks yang terkait prinsip
(menarik kebaikan atau menolak keburukan), maka dapat
langsung diterapkan pada pihak yang tidak disebutkan.
Sementara pesan-pesan eksplisit dari teks terkait perilaku,
perlu ditarik sampai pada pesan yang lebih umum, tentang
kebaikan yang harus didapat atau keburukan yang harus
dihindari.

. Gunakan makna dari teks yang sudah selaras dengan
prinsip fundamental dan norma tematik kepada laki-laki
dan perempuan, memastikan mereka semua terpanggil
untuk melakukan kerja-kerja kebaikan dan akhlak mulia,

memperoleh segala kemashlahatan hidup yang disarankan
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teks, dan terhindar dari segala keburukan yang dilarang

teks. Keduanya harus secara nyata menerima kebaikan

yang dianjurkan dari keburukan yang dilarang.

Sesuatu disebut maslahat jika maslahat bagi keduanya,
dan sesuatu tidak disebut maslahat jika hanya bermanfaat untuk
satu jenis kelamin tetapi memiliki dampak negatif bagi pihak
lain.?

Konsepsi makna mubadalah dalam relasi rumah tangga,
misalnya seruan pada perempuan untuk menjadi istri salihah bagi
suami juga berlaku pada suami untuk menjadi saleh.” Contoh lain

mengenai teks-teks mubadalah relasi suami istri, yaitu:
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® Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah, (Bandung: Afkaruna, 2020), h.
50.

’ Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah:
Mengaji Ulang Hadis dengan Metode Mubadalah,... h. 11
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Dari Abu Sa’id al-Khudriy r.a., berkata: Rasulullah Saw.
keluar rumah pada hari raya idul adha atau idul fitri, lalu masuk
ke masjid dan bertemu dengan para perempuan: “Wahai
perempuan, bersedekahlah, aku diperlihatkan kalian bisa
menjadi  penduduk neraka terbanyak.” Mereka bertanya:
“Mengapa demikian wahai Rasulullah?”. “Karena kalian mudah
mengutuk dan tidak berterima kasih pada (kebaikan yang
diberikan) keluarga”, jawab Nabi Saw (Shahih al-Bukhari).®

Hadist diatas jika mubadalahkan, maka: pertama,
merujuk kembali pada ayat-ayat dan hadist yang menyatakan
prinsip Islam al-mabadi dan prinsip al-gawa ’id, bahwa keduanya
diminta oleh Islam untuk beriman, berbuat baik, bersyukur,
memelihara dan menjaga keutuhan rumah tangga. Kedua,
menggunakan langkah sederhana dengan menghilangkan subjek
dan objek, sehingga gagasan utama dari hadis tersebut mengenai;
orang yang tidak berterima kasih pada pasangan. Ketiga, gagasan
tersebut diberlakukan pada laki-laki yang tidak berterima kasih

pada istrinya.’
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8 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Haidh, Nomor 305. Lihat di Fagihuddin
Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah Mengaji Ulang Hadis dengan
Metode Mubadalah,... h. 31

® Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah... h. 208
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“Dari Abdullah bin Umar bin Khattab r.a., Nabi Saw.
bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin/penanggung jawab,

dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya.
Seorang imam adalah pemimpin dan harus bertanggung jawab,
dan akan dimintai pertanggungjawaban (dari kepemimpinannya).
Setiap orang laki-laki juga penanggung jawab terhadap
keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawabannya”
(Shahih al-Bukhari).™

Hadist tersebut hanya ditujukkan kepada laki-laki agar
bertanggung jawab, jika di mubdadalahkan maka berlaku kepada
perempuan untuk berbuat hal yang sama kepada suaminya;
berakhlak mulia, berbuat baik dan bertanggung jawab adalah
norma-norma yang fundamental (al-mabadi) yang berlaku untuk
semua orang dan menjadi pilar relasi pernikahan (al-qawa ’id)
yang mengikat keduanya. Demikianlah metode mubadalah
bekerja menemukan makna dari teks yang awalnya hanya

menyapa salah satu (laki-laki atau perempuan), maka akan

menyapa keduanya bersama-sama.**

% Shahih al-Bukhari, Kitab al-Nikah, Nomor 5243. Lihat di
Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah Mengaji Ulang
Hadis dengan Metode Mubadalah,... h. 33

1 Fagihuddin Abdul Kodir, Perempuan Bukan Sumber Fitnah
Mengaji Ulang Hadis dengan Metode Mubadalah,... h. 34



100

B. Membangun Keharmonisan Rumah Tangga melalui
Konsep Mubdadalah

Konsep mubadalah yang digagas oleh Fagihuddin Abdul
Kodir membawa paradigma baru dalam mewujudkan
keharmonisan rumah tangga bagi pasangan suami istri,
menurutnya untuk sampai pada tujuan pernikahan (sakinah,
mawaddah dan rahmah) tidak bisa diwujudkan oleh masing-
masing pihak, melainkan keduanya harus berperan.

Fagihuddin Abdul Kodir memperkenalkan lima pilar
pernikahan sebagai basis dalam persfektif mubadalah terkait
relasi suami istri yang secara substansif mengarah pada
pentingnya kesalingan, kemitraan dan kerja sama antara suami
dan istri. Karena dalam Islam, karakter utama dari pernikahan
adalah berpasangan (izdiwaj) dan perkongsian atau kerja sama
(musyarakah).'?

Kelima pilar pernikahan ini disebutkan dalam al-Qur’an,

meskipun ayat-ayatnya menggunakan  struktur laki-laki

12 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah... h. 389
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(mudzakkar), namun secara eksplisit menyebutkan pasangan
suami istri. Adapun lima pilar ini, diantaranya:*®
1. Komitmen pada ikatan janji yang kukuh sebagai amanah
Allah (mitsagan ghalidzan). Surat an-Nisa ayat 21
mengingatkan bahwa perempuan (istri) telah menerima
perjanjian kokoh (mitsagan ghalidzan), dari laki-laki yang
menikahinya melalui akad nikah. Karena berupa janji dan
komitmen yang respirokal, maka berlaku bagi keduanya
untuk dijaga, diingat dan dipelihara bersama-sama dalam
mewujudkan ketentraman (sakinah) dan memadu cinta
kasih (mawaddah wa rahmah).
2. Relasi berpasangan untuk suami istri, dalam al-Qur’an
kata “zawj” artinya pasangan, maka istri adalah pasangan
(zawj) suami dan suami adalah pasangan (zawj) istri.
Terdapat 17 tempat penyebutan kata “zaw;” dalam al-
qur’an, yakni 7 tempat tanpa imbuhan kata pengganti
(zs)), 4 tempat imbuhan kata ganti orang kedua laki-laki
(¢s52), 2 tempat imbuhan kata ganti orang ketiga tunggal

laki-laki (4>5)), dan 4 tempat imbuhan kata ganti orang

13 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah... h. 343
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ketiga tunggal perempuan (>s)), semua kata “zawj”
ditempat ini berarti pasangan.' Jika netral kembali pada
makna semula yaitu pasangan, seperti pada kata “zawj”
yang tanpa imbuhan dalam QS. al-Hajj ayat 5, QS. asy-
Syu’ara’ ayat 7, QS. al-Lugman ayat 10, dan QS. Qaf ayat

7.

. Sikap untuk saling memperlakukan satu sama lain secara

baik (muasyarah bil ma’ruf), QS. an-Nisaa;’ ayat 19.
Sikap ini menjadi fundamental yang bisa menjaga serta
menghidupkan segala kebaikan menjadi tujuan bersama

agar terus dirasakan dan dinikmati oleh kedua belah pihak

. Sikap dan perilaku untuk saling berembuk dan bertukar

pendapat (musyawarah) dalam memutuskan sesuatu
terkait kehidupan rumah tangga (QS. al-Bagarah ayat 233)
Mengajak bicara pasangan adalah salah satu bentuk
pengakuan dan penghargaan terhadap harga diri dan

kemampuannya. Perbedaan pendapat yang beragam bisa

“ Hitungan Fuad Abdul Bagi di Kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li

Alfazh al-Qur’an. Lihat di Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah... h.

347
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memperkaya suatu masalah untuk menyelesaikannya

dalam keadaan penuh kesadaran.

5. Saling merasa nyaman dan memberi kenyamanan pada
pasangan (taradhin min huma; kerelaan/penerimaan dari
dua pihak). Kerelaan adalah penerimaan paling puncak
dan kenyamanan paling paripurna, hal ini harus dijadikan
pilar penyangga segala aspek perilaku, ucapan, sikap dan
tindakan agar melahirkan rasa cinta kasih dan
kebahagiaan yang kokoh.

Fagihuddin Abdul Kodir menyusun kelima pilar tersebut
secara kronologis, karena seseorang terlebih dahulu memasuki
kehidupan rumah tangganya melalui akad pernikahan sebagai
janji yang kokoh (mitsagan ghalidzan), kemudian menjadi
pasangan (zawaj) yang diharapkan dan dituntut oleh Islam agar
satu sama lain memperlakukan dengan baik (muasyarah bil
ma’ruf) dan saling membiasakan berembuk dan berkomunikasi

(tasyawurin), dan memberi kenyamanan (taradhin).”

15 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah... h. 356
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Selanjutnya, mewujudkan keharmonisan rumah tangga
harus dipupuk dengan perwujudan kasih sayang dan kebahagiaan
yang didorong, dikerjakan dan dirasakan bersama terutama
memaknai praktik kerja-kerja rumah tangga. Menurutnya dapat
dilakukan dengan ekspresi atau bahasa kasih dari suami dan istri
yang dapat memupuk cinta kasih keduanya. Ekspresi ini harus
bersifat mubadalah, tidak bisa sepihak atau searah. Setidaknya
terdapat lima bahasa kasih yang mampu mempererat pernikahan
dan membawa keharmonisan berumah tangga, antara lain:

1. Waktu, keberadaan secara fisik untuk menghabiskan
waktu bersama. Apabila bersama maka “waktu” dianggap
paling utama.

2. Kebutuhan layanan dari pasangannya, misalnya
diambilkan minum, disiapkan makanan, diantar ke tempat
kerja dan lain-lain. Namun harus disesuaikan dengan
kemampuan pasangannya supaya tidak memberatkan.

3. Pernyataan atau kalimat-kalimat yang mendukung dan
menenangkan. Seseorang menginginkan pasangannya

menjadi pedengar yang baik, mendiskusikan dan berharap
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pasangannya memberikan pernyataan-pernyataan positif
yang mendukung posisinya dan mencarikan jalan keluar.

4. Sentuhan fisik, segala ekspresi kasih sayang yang
berbentuk fisik.

5. Hadiah, pemberian yang terkait momentum tertentu atau
sekedar hanya ingin membahagiakan pasanganya.*®
Dengan dipraktikkan sungguh-sungguh oleh pasangan

suami istri baik lima pilar penyangga pernikahan maupun lima
bahasa kasih, maka ikatan pernikahan akan menjadi ibadah untuk
bersama-sama menjalani kehidupan rumah tangga yang
harmonis.

C. Posisi Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir Tentang

Keharmonisan Rumah Tangga

Fagihuddin Abdul Kodir, salah satu ijtihad kontemporer
berlatar belakang Nahdatul Ulama, memfokuskan dirinya
membahas isu-isu perempuan melalui literatur karyanya yang
dibagikan ke berbagai kalangan akademisi, aktivis, jaringan

lembaga maupun organisasi. Karyanya yang banyak membahas

18 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah... h. 390
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tentang keadilan dan kesetaraan gender menjadi karakteristik
dirinya (seorang laki-laki) lebih memperhatikan permasalahan
sosial dan jati diri kemanusiaan perempuan, seperti halnya
Nazaruddin Umar, Masdar Farid Mas’udi, Hussein Muhammad
dan sebagainya.

Pesfektif keadilan gender digunakan untuk pembelaan
terhadap kaum perempuan yang diperlakukan secara tidak adil.
Bersamaan dengan itu, munculah kajian-kajian tentang
feminisme yang kompleks mengenai persoalan ketidakadilan
yang menimpa kaum perempuan. Di kalangan Islam kemudian
muncul “feminisme Islam”, digunakan sebagai persfektif dalam
studi Islam yang diintegrasikan dengan kajian sosial-kebudayaan
kontemporer.*’

Pendekatan kajian Fagihuddin Abdul Kodir mengarah
pada gerakan feminsime Islam yang berkembang di Indonesia.
Sebelumnya tafsir feminis Islam yang berkembang cenderung
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan seputar penciptaan

perempuan, hijab, kepemimpinan, peran domestik dan publik.

7 Nafsiyatul Luthfiyah, “Feminisme Islam di Indonesia”, Essensia:
Jurnal lImu-ilmu Ushuluddin, Vol 16 No. 01 (Januari-Juni, 2015), Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, h. 12.
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Tafsir yang dimunculkan berupa repitisi-repitisi dari musaffir
feminis terdahulu seperti Amina Wadud, Riffat Hassan, Qasim
Amin maupun Asghar Ali Engineer, dengan model penafsiran
yang tematik dan bernuansa hermeneutik.'®

Namun, karya Faqgihuddin Abdul Kodir tentang
mubdadalah menjadi hal baru dalam gerakan feminisme Islam di
Indonesia. Konsep yang dikembangkan mengenai kajian ulang
atau intepretasi teks-teks sumber Islam dengan menyapa laki-laki
dan perempuan mempunyai nilai keadilan dan kesetaraan untuk
bersama-sama diwujudkan melalui kerja sama, respirokal dan
kesalingan, baik di kehidupan sehari-hari maupun dalam relasi
pernikahan. Argumentasi yang dibangun oleh Fagihuddin Abdul
Kodir terinsipirasi dari banyaknya cakupan makna teks sumber
Islam yang menjadikan perempuan sebagai inferior dan laki-laki
sebagai superior. Sehingga, membuka jalan perbaikan makna
teks dari yang hierarkis menuju relasi egaliter dengan semangat

ajaran Islam rahmatan lil” alamin..

¥ Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam

Penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir”, Jurnal Studi limu-ilmu Al-Qur’an dan
Hadis, Vol 21 No. 01 (Januari, 2020), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, h. 237
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Fagihuddin Abdul Kodir juga menempatkan lima pilar
pernikahan sebagai basis interpretasinya dalam pemaknaan kerja-
kerja mubdadalah. Dengan menginterpretasikan teks sumber
dalam relasi pernikahan menjadi hal baru untuk mewujudkan
kemashlahatan antara suami istri agar terciptanya hubungan
rumah tangga yang harmonis.

Menurut penulis, pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir
untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan dalam relasi
pernikahan cenderung dikategorikan sebagai seorang feminis
muslim. Hal ini didasarkan pada definisinya yakni seseorang
yang memperjuangkan untuk mendorong keadilan gender dan
persamaan hak dengan cara berijtihad bahwa sistem patriarki®
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran al-Qur’an dan hadist.
Menggunakan interpretasi al-Qur’an, hadist maupun teks-teks
keagamaan di rasa mampu memberikan pandangan secara

holistik mengenai prinsip egaliter dalam Islam.?

19 patriarki menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
perilaku mengutamakan laki-laki daripada perempuan dalam masyarakat atau
kelompok sosial, https://kbbi.kemendikbud.go.id, diakses pada 01 September
2021, pukul 12.10 WIB.

20 Ulfah Zakiyah, “Posisi Pemikiran Feminis Faqihuddin dalam Peta
Studi Islam Kontemporer”, Jurnal Internasional Pegon, Vol 04 No. 02
(Desember, 2020), Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia, h. 129
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Beberapa literatur juga disebutkan bahwa, pemikiran
Fagihuddin Abdul Kodir berhaluan sebagai feminis post-
modernis karena merekontruksi makna yang dilakukan cenderung
mendorong untuk melepaskan tatanan simbol dalam teks yang
hanya dipahami dari bentuk literalnya. Hal ini mencerminkan
kesesuaian argumentasi Fagihuddin dengan feminisme post-
modernis yang menolak setiap istilah yang teridentifikasi adanya
subordinasi terhadap perempuan dan laki-laki serta berusaha
keluar dari pola-pola penafsiran ajaran klasik.?*

Seorang feminis tidak hanya harus berjenis kelamin
perempuan melainkan laki-laki dapat berperan menjadi seorang
feminis, karena prinsip dari feminis ialah seseorang yang
mempunyai kesungguhan dan kesabaran untuk mengajarkan
nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender dalam Islam, serta apa
yang diperjuangkannya harus diimplementasikan dalam relasi

kehidupan.”?  Sehingga menurut penulis, posisi pemikiran

21 Ulfah Zakiyah, “Posisi Pemikiran Feminis Faqihuddin dalam Peta
Studi Islam Kontemporer”,... h. 34.

22 Alimatul Qibtiyah, “Pedagogi Kesetaraan dalam Keluarga, Sekolah
dan Masyarakat: Reflekso Diri sebagai Feminis Muslim di Aisyiyah”, Jurnal
Perempuan, Vol 21 No. 03 (Agustus, 2016), https://jurnalperempuan.org, h.
163.
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Fagihuddin Abdul Kodir selain seorang ijtihad kontemporer dan
tokoh nahdylin, beliau adalah seorang feminis muslim terlihat
dari gagasannya dalam mubdadalah yang mengintegrasikan kajian
studi islam dengan nilai-nilai kesalingan untuk mewujudkan
keadilan dan kesetaraan gender agar dapat dirasakan manfaatnya
oleh laki-laki dan perempuan baik di dalam masyarakat maupun

kehidupan rumah tangga.



